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MOTTO 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan  

(Q.S Al Insyirah: 6) 

Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan menyembunyikan 

kesusahan, sehingga orang lain mengira bahwa ia selalu senang. 

(Imam Syafi’i) 

Jangan kamu merasa lemah dan jangan bersedih, sebab kamu paling tinggi 

derajatnya jika kamu beriman. 

(Q.S Ali Imran: 139) 
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ABSTRAK 

Tri Wahyuni. 1922100019. Program Studi Akuntansi.  Fakultas Ekonomi 

dan Psikologi. Universitas Widya Dharma Klaten. 2023. “Pengaruh Partisipasi 

Masyarakat terhadap Transpransi Pengelolaan Dana Desa dengan Kejelasan 

Sasaran Anggaran sebagai Variabel Pemoderasi (Studi pada Pemerintah 

Desa di Kecamatan Karanganom)”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh partisipasi 

masyarakat terhadap transparansi pengelolaan dana desa dan partisipasi 

masyarakat terhadap transparansi pengelolaan dana desa dengan kejelasan sasaran 

anggaran sebagai variabel pemoderasi . Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh masyarakat di Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan proportional random sampling. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden dan data yang diperoleh 

melalui kuesioner. Metode analisis yang digunakan antara lain statistik deskriptif, 

uji instrumen yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

hipotesis yang meliputi analisis regresi linier sederhana, Moderate Regression 

Analysis (MRA), uji t, dan uji koefisien determinasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat 

berpengaruh terhadap transparansi pengelolaan dana desa dan kejelasan sasaran 

anggaran memperlemah pengaruh partisipasi masyarakat terhadap transparansi 

pengelolaan dana desa. 

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Kejelasan Sasaran Anggaran, 

Transparansi Pengelolaan Dana Desa. 
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ABSTRACT 

 

Tri Wahyuni. 1922100019. Accounting Study Program. Faculty of 

Economics and Psychology. Widya Dharma University, Klaten. 2023. "The 

Effect of Community Participation on Transparency in Village Fund 

Management with Clarity of Budget Targets as a Moderating Variable (Study of 

Village Government in Karanganom District)". 

The purpose of this study was to examine the effect of community 

participation on the transparency of village fund management and community 

participation on the transparency of village fund management with clarity of 

budget targets as a moderating variable. The population in this study were all 

people in Karanganom District, Klaten Regency. The sampling technique used 

proportional random sampling. The number of samples in this study were 100 

respondents and the data obtained through a questionnaire. The analytical 

method used includes descriptive statistical, instrument tests which include 

validity tests, reliability tests, classical assumption tests which include normality 

tests, multicollinearity, heteroscedasticity test, and hypothesis testing which 

includes simple linear regression analysis, Moderate Regression Analysis (MRA), 

t test, and test of the coefficient of determination. 

The results of this study indicate that community participation has an 

effect on the transparency of village fund management and clarity of budget 

targets weakens the influence pf community participation on transparency of 

village fund management. 

 

Keywords: Community Participation, Clarity of Budget Targets, Transparency 

in Village Fund Management.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penetapan Undang-Undang (UU) Nomor 6 Tahun 2014 Tentang 

Desa memperkuat posisi Desa dalam kerangka Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Penetapan undang-undang tersebut memperjelas tugas, peran 

dan fungsi desa dalam mengelola desa, menjalankan pemerintahan desa, 

dan memberikan pelayanan bagi masyarakatnya guna tercapainya cita-cita 

bersama mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Penetapan UU Nomor 6 

Tahun 2014 mempertegas bahwa pemerintah desa dalam mengatur desa 

tidak akan terlepas dari tujuan pengaturan desa dan menjadikannya dasar 

dalam melaksanakan pembangunan desa. 

Salah satu kebijakan yang mengiringi penetapan UU Nomor 6 

Tahun 2014 adalah kebijakan Dana Desa. Dana Desa, sebagaimana 

dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang 

Dana Desa yang bersumber dari APBN, adalah dana yang bersumber dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang diperuntukkan 

bagi Desa yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD) Kabupaten/Kota dan digunakan untuk membiayai 

penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat. Tujuan dari Dana Desa 

pada dasarnya adalah mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif 
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dengan lebih memeratakan pendapatan. Melalui Dana Desa yang 

jumlahnya mencapai milyaran rupiah, memungkinkan desa melaksanakan 

berbagai program dan kegiatan pembangunan desa untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat. Desa dalam upaya pembangunan tentu tidak 

terlepas dari unsur-unsur maupun lapisan masyarakat yang mendiaminya. 

Baik itu dari pemerintah dan juga masyarakat yang ada dalam satu desa.  

Alokasi Dana Desa adalah dana yang diberikan kepada desa yang 

berasal dari dana perimbangan keuangan pemerintah pusat dan daerah 

yang diterima oleh Kabupaten/ Kota. Alokasi Dana Desa sangat penting 

guna pembiayaan pengembangan wilayah tertinggal dalam suatu sistem 

wilayah pengembangan. Pelaksanaan Alokasi Dana Desa ini ditujukan 

untuk program-program fisik dan non fisik yang berhubungan dengan 

indikator perkembangan desa, meliputi tingkat pendidikan, tingkat 

pendapatan masyarakat, dan tingkat kesehatan. Desa dalam melakanakan 

hak, kewenangan serta kewajibannya dalam mengelola kemampuan dan 

potensi yang dimiliki dituntut untuk dilakukan secara transparan. 

Transparansi berarti keterbukaan yang serius dimana memberikan 

tempat bagi seluruh lapisan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya 

(Andrianto, 2007). Prinsip transparansi dimana menciptakan kepercayaan 

timbal balik antara pemerintah dan masyarakat dimana untuk menyediakan 

segala informasi dan menjamin kemudahan didalam memperoleh 

informasi yang akurat dan memadai. Jika dikaitkan dengan konteks 

penyelenggaraan urusan publik, transparansi dapat dikatakan suatu kondisi 
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dimana masyarakat mengetahui apa-apa yang terjadi dan dilakukan oleh 

pemerintah termasuk berbagai prosedur, serta keputusan-keputusan yang 

di ambil oleh pemerintah dalam pelaksanaan urusan publik. Maka dalam 

hal ini peran pemerintah adalah membuka diri terhadap hak masyarakat 

untuk memperoleh informasi yang akurat jujur dan tidak diskriminatif 

terhadap penyelenggaraan pemerintah daerah (Kusuma, 2015) dalam 

(Pebrianti, 2021). Dalam kaitan ini, maka peran  partisipasi masyarakat 

juga sangat diperlukan untuk mewujudkan kemajuan serta kesejahteraan 

masyarakat. 

Partisipasi adalah seseorang dengan sadarnya terlibat berinteraksi 

sosial dalam situasi tertentu (Wazir, 1999) dalam (Umaira, 2021). 

Sedangkan partisipasi masyarakat adalah masyarakat terlibat ikut serta 

pada proses pengindentifikasian permasalahan dan potensi yang ada pada 

masyarakat, memilih, serta mengambil mengenai solusi paling alternatif 

dalam menangani permasalahan, melaksanakan upaya memecahkan 

permasalahan serta terlibat dalam proses evaluasi perubahan yang terjadi 

(Muslimin, 2012). Menurut Naimah (2017) membedakan jenis partisipasi 

yakni: pertama, partisipasi dalam pengambilan keputusan, kaitannya 

dengan menentukan alternatif masyarakat mengenai gagasan/ide mengenai 

kepentingan bersama untuk memastikan orientasi dan arah pembangunan. 

Kedua, partisipasi dalam pelaksanaan yang menyangkut bagaimana 

masyarakat berkontribusi dalam menjalankan suatu program seperti 

kegiatan administrasi, dana, menggerakkan sumber daya, koordinasi dan 
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menjabarkan program. Ketiga, partisipasi dalam pengambilan manfaat, 

menyangkut hasil dari ketercapaian program baik dari segi quality maupun 

quantity. Dari segi kualitas seperti peningkatan output, sedangkan segi 

kuantitas seperti persentase keberhasilan program. Keempat, partisipasi 

dalam evaluasi, menyangkut urusan pelaksanaan program secara 

keseluruhan, tujuannya untuk mengetahui keberhasilan program sesuai 

dengan perencanaan dan terhindar dari penyimpangan. 

Anggaran dibutuhkan oleh sebuah organisasi untuk menerjemahkan 

keseluruhan strategi kedalam rencana dan tujuan jangka pendek dan 

jangka panjang. Anggaran merupakan salah satu elemen penting dalam 

perencanaan agar dapat melakukan pengendalian terhadap pencapaian 

tujuan organisasi (Ramandei, 2009). Anggaran Dana Desa adalah bagian 

keuangan yang diperoleh dari Bagi Hasil Pajak dan bagian dari Dana 

Perimbangan Keuangan Pusat dan daerah yang diterima oleh 

Kabupaten/Kota. Dana tersebut digunakan untuk menandai 

penyelenggaraan kewenangan desa ynag mencakup penyelenggaraan 

pemerintah, pembangunan, pemberdayaan masyarakat, dan 

kemasyarakatan. 

Kejelasan sasaran anggaran adalah sejauh mana tujuan anggaran di 

tetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan anggaran dapat dimengerti 

oleh orang yang bertanggungjawab atas pencapaian anggaran tersebut 

(Kenis, 1979) dalam (Angreni, dkk, 2021). Adanya sasaran yang jelas 

maka akan mempermudah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan 



5 
 

 

 

atau kegagalan pelaksanaan tugas organisasi dalam rangka untuk mencapai 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Ketidakjelasan 

sasaran anggaran akan menyebabkan pelaksanaan anggaran menjadi 

bingung, tidak tenang dan tidak puas dalam bekerja (Putra, 2013) dalam 

(Masruhin dan Kaukab, 2019). 

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumya yang 

dilakukan Masruhin dan Kaukab (2019) yang berjudul “Pengaruh 

Kompetensi Aparatur, Komitmen Organisasi, Partisipasi Masyarakat, dan 

Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap Pengelolaan Dana Desa (Studi 

Empiris pada Perangkat Desa di Kecamatan Mojotengah Kabupaten 

Wonosobo)” meliputi 2 hal. Pertama, terdapat variabel kejelasan sasaran 

anggaran sebagai variabel pemoderasi. Kejelasan sasaran anggaran dipilih 

sebagai variabel pemoderasi karena dengan adanya kejelasan sasaran 

anggaran, masyarakat akan dapat mengetahui sejauh mana tujuan anggaran 

ditetapkan secara jelas dan spesifik. Dengan kejelasan sasaran anggaran 

akan dapat mempermudah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan 

atau kegagalan pelaksanaan tugas organisasi untuk mencapai sasaran 

anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan adanya kejelasan 

sasaran anggaran yang efisien, efektif adil dan merata dapat mencapai 

kinerja yang diharapkan masyarakat. Alasan peneliti menambahkan 

variabel pemoderasi karena diharapkan akan memperkuat variabel 

partisipasi masyarakat terhadap transparansi pengelolaan dana desa.  
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Alasan kedua, peneliti memilih Kecamatan Karanganom sebagai 

objek penelitian karena menurut sumber berita dari indonoesanews.com 

(2019) pemerintah Desa Karanganom telah berupaya keras dalam 

penyelenggaraan dana desa. Peningkatan sarana prasarana pedesaan 

muncul bumdes-bumdes yang dikelola oleh desa.  Di bidang sarana 

prasarana telah dibangun berbagai bangunan fisik mulai dari jalan, talud, 

jembatan, sampai gedung olah raga atau pertemuan dan kolam renang. 

Berbagai inovasi kegiatan telah muncul di desa-desa se-Kecamatan 

Karanganom. Pada bidang pemberdayaan juga muncul inovasi-inovasi 

penggunaan Dana Desa antara lain untuk pemberdayaan difabel (program 

unggulan Kec. Karanganom tahun 2017),berdirinya BUMDes-BUMDes 

(program unggulan Kecamatan Karanganom 2018), dan terakhir rencana 

Desa & Kecamatan Digital (program unggulan Kec. Karanganom 2019). 

Kecamatan Karanganom merupakan salah satu kecamatan yang 

dikategorikan sebagai kecamatan yang maju di Kabupaten Klaten. 

Kecamatan Karanganom terdapat beberapa wilayah yang dikelola oleh 

BumDes sehingga dapat menambah pendapatan asli desa. Salah satu 

contoh pada Desa Padas terdapat Sakala Cafe yang sangat ramai setiap 

harinya. Di Desa Jungkare menjadi desa wisata dan banyak wisatawan dari 

luar desa datang. Di Desa Karanganom menjadi desa yang sehat karna 

terdapat bank sampah yang dikelola oleh desa dan dapat menambah 

penghasilan desa. Di Desa Beku Kecamatan Karanganom merupakan 

daerah yang memungkinkan untuk didirikannya komplek hunian karena 
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adanya cukup lahan yang luas untuk memenuhi kebutuhan perumahan di 

Kabupaten Klaten. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

mengangkat permasalahan dengan melakukan penelitian berjudul 

“Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap Transparansi 

Pengelolaan Dana Desa dengan Kejelasan Sasaran Anggaaran sebagai 

Variabel Pemoderasi (Studi pada Pemerintahan Desa di Kecamatan 

Karanganom)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uaraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, 

maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut ini. 

1. Apakah partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap 

transparansi pengelolan dana desa pada Pemerintahan Desa di 

Kecamatan Karanganom? 

2. Apakah kejelasan sasaran anggaran memperkuat pengaruh partisipasi 

masyarakat terhadap transparansi pengelolaan dana desa pada 

Pemerintahan Desa di Kecamatan Karanganom? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka 

tujuan penelitian adalah sebagai berikut ini. 
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1. Untuk mengetahui apakah partisipasi masyarakat berpengaruh positif 

terhadap transparansi pengelolan dana desa pada Pemerintahan Desa 

di Kecamatan Karanganom. 

2. Untuk menguji apakah kejelasan  sasaran anggaran memperkuat 

pengaruh partisipasi masyarakat terhadap transparansi pengelolaan 

dana desa pada Pemerintahan Desa di Kecamatan Karanganom. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan mampu 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut ini. 

1. Bagi Pemerintah 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan atau tolak ukur pembuatan keputusan untuk 

kemajuan desa, agar dapat terciptanya pemerintahan yang baik yang 

sesuai dengan transparansi dalam mengelola dana desa pada 

Pemerintahan Desa di Kecamatan Karanganom. 

2. Bagi Masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman kepada masyarakat pentingnya pengelolaan dana desa 

sehingga masyarakat ikut serta memberikan masukan terhadap 

pemerintah terkait transparansi pengelolaan dana desa khususnya 

Pemerintahan Desa di Kecamatan Karanganom. 
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3. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pengetahuan peneliti tentang partisipasi masyarakat terhadap 

transparansi pengelolaan dana desa pada Pemerintahan Desa di 

Kecamatan Karanganom. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis di atas, peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Partisipasi masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

transparansi pengelolaan dana desa. Hal ini berarti bahwa semakin 

tinggi tingkat partisipasi masyarakat, maka tingkat keberhasilan 

transparansi pengelolaan dana desa akan semakin tinggi pula. 

Partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan untuk keberhasilan 

pembangunan di desa menuju kearah yang lebih baik, peran dan 

kinerja pemerintahan desa juga sangat diharapkan untuk dapat 

menjalankan tugas pokok memimpin dan mengkoordinasikan dalam 

melaksanakan urusan rumah tangga desa, melakukan pembinaan dan 

pembangunan masyarakat dan membina perekonomian desa. Pelibatan 

masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, hingga 

pengawasan program-program pembangunan desa menjadi kunci 

keberhasilan pengelolaan dana desa.  

2. Kejelasan sasaran anggaran mampu memoderasi pengaruh pasrtisipasi 

masyarakat terhadap transparansi pengelolaan dana desa. Hasil 
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pengujian ini mengindikasikan bahwa kejelasan sasaran anggaran 

mampu memperlemah pengaruh partisipasi masyarakat terhadap 

transparansi pengelolaan dana desa. Hal ini dikarenakan dalam 

penyusunan anggaran, para penyusunan anggaran harus membuat 

suatu anggaran yang jelas dan spesifik agar anggaran tersebut dapat 

menjadi lebih terarah. Tingkat kejelasan sasaran anggaran akan 

menunjukkan seberapa banyak informasi yang didapatkan oleh pihak 

yang bertanggungjawab terhadap pencapaian anggaran. Adanya 

sasaran anggaran yang jelas akan memberikan kemudahan bagi 

individu untuk menyusun target-target anggaran. Dimana target-taget 

anggaran akan disusun sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai oleh 

organisasi. Hal ini berpengaruh pada penurunan partisipasi masyarakat 

terhadap transparansi pengelolaan dana desa. Sehingga, semakin 

jelasnya sasaran anggaran didalam organisasi maka kemungkinan 

terjadinya transparansi pengelolaan dana desaakan semakin menurun. 

 

B. Saran 

1. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat 

berpengaruh positif terhadap transparansi pengelolaan dana desa. 

Sehingga Pemerintah Desa di Kecamatan Karanganom, Kabupaten 

Klaten dapat melibatkan masyarakat dalam proses perencaan sampai 

dengan proses pelaporan. Aparat desa/pegawai dapat menyampaikan 



54 
 

 

 

dan memaparkan informasi dalam bentuk dokumen, pamflet dan 

baliho sehingga mudah untuk diketahui oleh masyarakat mengenai 

pengelolaan dana desa untuk selalu meningkatkan transparansi 

pengelolaan dana desa. 

2. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan agar masyarakat ikut serta 

berpartisipasi dalam pengelolaan dana desa sehingga masyarakat ikut 

serta memberikan masukan terhadap pemerintah terkait transparansi 

pengelolaan dana desa khususnya Pemerintahan Desa di Kecamatan 

Karanganom. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian 

dengan menambah jumlah variabel bebas seperti komitmen organisasi 

dan motivasi aparatur. Lokasi penelitian juga dapat diperluas agar hasil 

penelitian dapat memberikan pengaruh yang lebih signifikan terhadap 

transparansi pengelolaan dana desa. 
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